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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena  

atas berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga tim penulis 

dapat menyelesaikan penulisan buku kolaborasi dengan judul  

“Inovasi Pendidikan". Perbaikan atau kemajuan dalam pendidikan 

adalah salah satu latar belakang terjadinya inovasi pendidikan. 

Inovasi pendidikan merupakan suatu ide, produk, atau hasil karya 

baru yang bisa digunakan sebagai pembaharuan untuk mencapai 

tujuan pendidikan atau menyelesaikan permasalahan di dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin 

berkembang, tentunya juga berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan yang salah satunya adalah bidang Pendidikan. Melalui 

inovasi pendidikan, diharapkan pendidikan mampu mengikuti 

perkembangan zaman. Sehingga kualitas pendidikan akan semakin 

baik dan terarah, serta dapat mencapai efisiensi dan efektivitas untuk 

mengembangkan potensi diri peserta didik dalam dunia Pendidikan. 

Pokok bahasan dalam buku “Inovasi Pendidikan” ini mencakup 

Konsep dan Karakteristik Inovasi Pendidikan, Lesson Study Sebagai 

Inovasi Pembelajaran, Inovasi dan Kategori Adopter, Opinion Leader 

dan Jaringan Difusi, PTK Sebagai Inovasi Pembelajaran, Konsekuensi 

dari Inovasi, Konsep Pendidikan Berbasi Masyarakat, Discovery 

Learning, Project Based Learning, Pembelajaran Berbasis HOTS, 

Contextual Learning, Problem Based Learning dan Home Schooling. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada seluruh 

pihak yang telah berkontribusi dalam merampungkan penulisan buku 

ini, khususnya kepada semua pihak yang mencintai ilmu pengetahuan. 

Tim penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

yang besar, khususnya yang terkait dengan aspek pendidikan karakter 

bagi anak usia dini. Akhir kata, tim penulis mengucapkan terima kasih 

yang tak terhingga kepada para pembaca yang bersedia memberikan 

masukan dan saran yang sifatnya konstruktif demi penyempurnaan 

buku ini di kemudian hari. 
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Konsep Dasar Inovasi Pendidikan 
1. Makna Hakiki Inovasi Pendidikan 

Kata inovasi berasal dari kata latin innovation, yang berarti 

pembaharuan dan perubahan. Kata kerjanya adalah innovo, yang 

berarti pembaruan dan perubahan. Inovasi karenanya merupakan 

perubahan baru (bukan kebetulan) ke arah perbaikan dan 

perencanaan (Idris, Lisma Jamal, 1992:70). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikan inovasi sebagai pengenalan sesuatu 

yang baru. Suatu penemuan baru (gagasan, metode, atau alat) yang 

telah ada atau berbeda dari apa yang telah diketahui sebelumnya. 

Inovasi dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan hal baru 

melalui kegiatan penemuan dan penemuan (kegiatan bisnis). 

Inovasi sering diartikan sebagai pembaharuan, penemuan, dan ada 

juga yang dikaitkan dengan modernisasi. Perubahan dan inovasi 

sama-sama berkaitan dengan elemen baru dan berbeda. Inovasi 

berbeda dari perubahan karena disengaja.  

a. Inovasi Pendidikan 

Inovasi pendidikan adalah inovasi untuk memecahkan masalah  

pendidikan. Inovasi pendidikan mencakup persoalan-persoalan 

yang berkaitan dengan komponen-komponen sistem 

pendidikan, baik pada tingkat lembaga dalam arti sempit 

maupun  sistem pendidikan nasional dalam arti luas. Inovasi 
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BAB 2 LESSON STUDY  

 

 

Desty Endrawati Subroto, M.Pd.  

Universitas Bina Bangsa (UNIBA) 

 

 

 

Pendahuluan  

Seorang pendidik yang baik selalu berusaha untuk terus 

meningkatkan kualitas dan jumlah materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran. Untuk meningkatkan mutu pengajaran, seorang guru 

harus mempunyai kemampuan mengelola kelas secara efektif dan 

berinteraksi dengan siswa agar dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang hidup dan menyenangkan. Materi ajar harus selalu disesuaikan 

dengan perkembangan zaman, sementara media pembelajaran harus 

memudahkan proses belajar-mengajar. Selain itu, perangkat 

pembelajaran harus dapat saling melengkapi, dan sistem evaluasi 

harus disusun dengan baik untuk dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran yang tepat.  

Seorang guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

usaha yang terprogram maupun secara kreatif insidental. Peningkatan 

pembelajaran terprogram dilakukan melalui perencanaan yang 

sistematis dan evaluasi yang teratur. Sementara itu, peningkatan 

pembelajaran secara kreatif insidental dilakukan oleh guru pada saat-

saat yang tidak terencana, seperti saat menuju ke kelas, saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung, atau bahkan beberapa saat 

sebelum pembelajaran berakhir, karena ide-ide yang brilian bisa 

muncul dalam situasi tersebut. 

 

Tentang Lesson Study  

Lesson study merupakan metode pembinaan yang dilaksanakan 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

melibatkan sekelompok guru dalam merencanakan, melaksanakan, 
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Rahmi Hayati, M.Pd.  

Universitas Almuslim 

 

 

 

Teori Difusi Inovasi 
Difusi Inovasi terdiri dari dua padanan kata yaitu difusi dan inovasi. Inovasi 

adalah ide, praktik, atau produk baru yang telah dikembangkan oleh 

individu atau kelompok masyarakat umum. Ungkapan 

dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide, praktik atau benda oleh 

beberapa orang, tidak ada pada beberapa yang lain. Semuanya 

tergantung pada apa yang dikatakan individu atau kelompok tentang 

ide, praktik. Proses inovasi  mencakup segala sesuatu mulai dari ide 

pertama hingga implementasi akhir dari inovasi tersebut. Bergantung 

pada berapa lama proses selesai, orang atau kelompok orang yang 

berbeda akan membutuhkan jumlah waktu yang berbeda tergantung 

pada sikap mereka terhadap inovasi. Demikian pula, saat proses 

inovasi sedang berlangsung, terkadang ada perubahan tak terduga 

yang dilakukan hingga akhir proses, dan berkesinambungan. Difusi 

memiliki hubungan yang kuat dengan keterampilan komunikasi. Ini 

berfungsi sebagai contoh pesan-pesan tentang ide atau gagasan baru 

yang sedang disebarluaskan (Annur, 2013).  

Konsep Difusi inovasi berfungsi sebagai inspirasi teoritis untuk 

generasi ide baru dan perencanaan tindakan praktis. Terkadang ide-

ide baru diperkenalkan dan digunakan oleh lembaga pendidikan, 

tetapi kemudian mereka berhenti menggunakannya, tidak 

menyisakan ruang untuk menjamin kelangsungan jangka panjangnya. 

Ada yang punya ide baru, tapi lingkungannya langsung menolaknya. 

Terkadang ide-ide baru muncul, dan ketika muncul, semua orang dan 

setiap organisasi segera menerimanya. Hal ini menunjukkan 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah sektor yang sangat penting dalam perkembangan 

masyarakat dan bangsa. Untuk itu, penting bagi kita untuk terus 

mengembangkan cara-cara inovatif dalam pendidikan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan generasi 

yang lebih berkualitas. Salah satu cara untuk mencapai hal tersebut 

adalah dengan memahami peran Opinion Leader dan jaringan difusi 

dalam bidang pendidikan. 

Dalam bab ini, kita akan membahas secara khusus tentang peran 

Opinion Leader dan jaringan difusi dalam memperkenalkan inovasi 

baru dalam pendidikan. Kita akan melihat bagaimana Opinion Leader 

dapat menjadi agen perubahan dalam memperkenalkan inovasi baru 

dalam pendidikan dan bagaimana jaringan difusi dapat mempercepat 

penyebaran ide dan inovasi dalam dunia pendidikan. 

Kita juga akan membahas karakteristik dan jenis-jenis Opinion 

Leader dalam bidang pendidikan, serta strategi yang dapat digunakan 

untuk memanfaatkan peran Opinion Leader dalam memperkenalkan 

inovasi baru dalam pendidikan. Selain itu, kita juga akan membahas 

faktor-faktor yang mempengaruhi jaringan difusi dalam pendidikan 

dan bagaimana kita dapat memanfaatkan jaringan difusi untuk 

memperkenalkan inovasi baru dalam dunia pendidikan. 

Dalam bab ini, kita juga akan membahas beberapa inovasi dalam 

pendidikan yang telah berhasil diperkenalkan melalui peran Opinion 

Leader dan jaringan difusi. Kita akan melihat bagaimana inovasi 
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Pendidikan Karakter telah diterapkan di berbagai sekolah di 

seluruh dunia dan telah membawa perubahan positif dalam cara 

siswa belajar dan mengembangkan karakter dan moral yang 

positif. 

Inovasi-inovasi pendidikan tersebut berhasil diperkenalkan 

melalui peran Opinion Leader dan jaringan difusi yang kuat. Penting 

untuk diingat bahwa untuk berhasil memperkenalkan inovasi 

pendidikan, peran Opinion Leader dan jaringan difusi harus 

didukung oleh strategi yang holistik dan terpadu. 
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Pendahuluan 

Guru merupakan profesi yang sangat mulia. Guru memiliki tugas yang 

tidak hanya mendidik tetapi juga melakukan usaha perbaikan atas 

kelemahan maupun kekurangannya dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Pada kenyataannya banyak guru yang sebenarnya sudah 

melakukan usaha perbaikan dari pengalaman mengajar mereka 

namun tidak sadar bahwa mereka telah melakukan kegiatan 

tambahan di luar kegiatan mengajar di luar silabus dan RPP. Kegiatan 

ini termasuk didalamnya yaitu pelaksanaan PTK dalam memperbaiki 

kekurangan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

PTK atau biasa disebut Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan 

penelitian dengan mengambil masalah yang hangat atau sedang 

dialami di kelas dan dilaksanakan oleh guru di sekolah tersebut. 

Masalah yang hangat ini pada umumnya akan diatasi dengan berbagai 

upaya agar mendapatkan mutu pembelajaran yang lebih baik. 

Biasanya upaya yang dilakukan guru dalam PTK adalah dalam bidang 

metode, strategi, maupun model pembelajaran.   

Walaupun guru sudah melakukan upaya perbaikan akan tetapi 

yang terjadi di lapangan guru tidak membuat laporan penelitian atau 

karya ilmiah yang biasanya dalam bentuk PTK. Ini sangat disayangkan 

sekali, karena jika hasil upaya perbaikan ini disusun dalam bentuk 

laporan penelitian alangkah akan lebih bermanfaat untuk orang lain 

yang membacanya. Selain itu bisa jadi ada guru lain yang mengalami 

hal serupa sehingga dapat mengadopsi upaya yang dilakukan oleh 

guru tersebut. Apalagi PTK pada umumnya dilakukan lebih dari satu 
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mengembangkan strategi pembelajaran dengan cara menyisipkan 

model atau pemikiran lain (memodifikasi strategi pembelajaran). 

Guru dapat mencari alternatif model atau strategi pembelajaran dari 

kajian pustaka.  

Guru dapat mempelajari teori atau pemikiran yang relevan 

dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan, pada tahap ini 

kreativitas akan muncul. Banyak hal yang ditemukan yang bersifat 

invention atau discovery, dengan demikian inovasi pembelajaran akan 

tercipta. Selain itu kreativitas guru dapat terbentuk dalam inovasi 

pembelajaran melalui PTK didasarkan pada sistematika data yang 

valid dan prosedur analisis data yang terpercaya. 
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Pendahuluan 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu cepat. 

Perkembangan ini telah memberikan dampak dan pengaruh secara 

signifikan pada seluruh sendi kehidupan manusia. Pengaruh pada 

dunia industri, muncul revolusi industri 4.0. Pengaruh pada tatanan 

kehidupan sosial kemasyarakatan, muncul istilah masyarakat era 

sociaty 5.0. Begitu juga dalam dunia pendidikan muncul berbagai 

bentuk model dan strategi pembelajaran sebagai bentuk inovasi 

dalam mencapai tujuan pendidikan. 

 Inovasi pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk 

kemajuan pendidikan Amrazi Zakso (2010). Secara etimologi, kata 

inovasi berasal dari bahasa Latin yaitu innovation yang berarti 

pembaruan dan perubahan (Mita Lestari, 2022:1). Dengan makna ini 

inovasi pendidikan merupakan sebuah bentuk pembaruan dan 

perubahan yang dilakukan dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan pembelajaran, guna tercapainya tujuan pendidikan. 

Inovasi pendidikan bukan suatu hal yang merupakan kebetulan, 

namun melalui berbagai langkah dan strategi perencanaan. 

Berbagai inovasi yang dilakukan oleh sebuah sekolah, madrasah 

maupun lembaga pendidikan yang lain akan membawa berbagai 

bentuk konsekuensi. Berbagai konsekuensi tersebut sebagai bentuk 

tanggung jawab (dampak) dari adanya inovasi yang telah dilakukan. 

Konsekuensi menurut Rogers dalam Fitriana (2019) adalah berbagai 

perubahan yang terjadi pada individu atau suatu sistem sosial sebagai 



Konsekuensi Dari Inovasi 

 

75 Margiyono Suyitno 

pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: 

konsekuensi yang diharapkan (desirable) dan konsekuensi yang tidak 

diharapkan (undesirable), konsekuensi yang langsung (direct) dan 

konsekuensi yang tidak langsung (undirect), serta konsekuensi yang 

terantisipasi (anticipated) dan konsekuensi yang tidak terantisipasi 

(unanticipated). 

Konsekuensi inovasi juga akan sangat berdampak pada 

manajemen pendidikan. Konsekuensi inovasi pada manajemen 

pendidikan meliputi pada semua aspek antara lain: konsekuensi 

kepemimpinan dan organisasi, konsekuensi sumber daya manusia, 

konsekuensi sarana dan prasarana, konsekuensi keuangan, 

konsekuensi kurikulum dan pembelajaran, konsekuensi kesiswaan, 

konsekuensi Humas, dan lain sebagainya. 
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Pendahuluan 

Merujuk pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan 

merupakan upaya sadar dan terstruktur untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses dalam pembelajaran yang kondusif agar 

menstimulasi keaktifan peserta didik dan lebih maksimal dalam 

mengembangkan potensi diri. Pengembangan potensi diri tersebut 

akan diharapkan agar peserta didik memiliki pengalaman belajar yang 

lebih bermakna untuk dapat mengasah peserta didik memiliki 

kekuatan spiritual (keagamaan), penguasaan diri, intelektualitas, budi 

pekerti serta keterampilan yang bermanfaat untuk peserta didik yang 

bersangkutan serta masyarakat, bangsa dan negara. Program 

pendidikan formal, nonformal, maupun informal merupakan jalur 

pendidikan yang memiliki perbedaan karakteristik dalam proses 

pendidikan. Peserta didik bisa memilih program pendidikan sesuai 

dengan kemampuan individu masing-masing agar dikemudian hari 

pengalaman belajar tersebut dapat diterima secara maksimal dalam 

mengembangkan potensi diri dan memberikan peran secara tepat 

bagi peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Satuan pendidikan nonformal meliputi majelis taklim, lembaga 

kursus dan pelatihan, kelompok belajar, Pusat Kegiatan Belajar 

Masyarakat (PKBM), serta satuan pendidikan sejenis. PKBM 

menyelenggarakan program kesetaraan (program kejar Paket A, B dan 

C), melalui proses penilaian kesetaraan maka peserta didik yang 

menempuh pendidikan di PKBM dapat setara dengan mengikuti 

program pendidikan formal (Sururi, 2019). PKBM dapat 
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Pengertian Discovery Learning  

Menurut Nawir & Darmawati. (2022). Discovery Learning  atau 

pembelajaran penemuan adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui proses penemuan sendiri. 

Dalam model pembelajaran ini, guru memberikan pengalaman belajar 

yang dirancang untuk memungkinkan siswa untuk menemukan dan 

memahami konsep sendiri dengan mengobservasi, mengeksplorasi, 

dan memecahkan masalah.  Sedangkan Menurut Susana (2019) 

Discovery Learning  menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif 

dan menantang, di mana siswa dapat menggunakan pemikiran kreatif 

dan inovatif mereka untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru. Siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan logis melalui proses penemuan dan eksplorasi ini. 

Discovery Learning , guru bertindak sebagai fasilitator atau pemandu, 

yang membantu siswa untuk menemukan dan memahami konsep dan 

keterampilan baru melalui pengalaman langsung (Masitoh, 2016). 

Discovery Learning  juga dapat membantu siswa 

mempertahankan informasi dan mengembangkan kemampuan 

transfer, yaitu kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari ke situasi baru dan relevan. 

Menurut Pranoto (2023) Hakikat Discovery Learning  adalah bahwa 

pembelajaran seharusnya bukan hanya tentang mengingat dan 

mengulang kembali informasi yang diberikan oleh guru, tetapi juga 

melibatkan siswa dalam proses penemuan dan eksplorasi aktif. 

Sartunut (2022) menjelaskan bahwa Pendekatan Discovery Learning  

didasarkan pada pandangan bahwa siswa membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang dunia dan belajar lebih efektif ketika mereka 
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Pendahuluan 

Project-Based Learning (PJBL) atau pembelajaran berbasis proyek 

adalah pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui 

pengalaman praktis yang berbasis pada proyek atau tugas tertentu. 

PJBL bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam mengatasi masalah, berpikir kritis, bekerja sama dalam tim, dan 

mengembangkan kemampuan mandiri untuk belajar. Oleh karena itu, 

PJBL telah menjadi populer di seluruh dunia dan digunakan dalam 

berbagai konteks pendidikan, dari sekolah dasar hingga universitas 

dan pelatihan profesional. 

Pada bab ini, kita akan membahas tentang PJBL dan bagaimana 

konsep ini dapat diterapkan dalam konteks pembelajaran. Bab ini 

akan memberikan pemahaman tentang konsep PJBL, cara 

mengembangkan proyek, dan strategi untuk mengintegrasikan PJBL 

ke dalam kurikulum. Kita juga akan membahas manfaat dari 

menggunakan PJBL dalam pembelajaran dan beberapa tantangan 

yang mungkin dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam 

penerapannya. 

Kita akan memulai dengan membahas sejarah PJBL dan 

definisinya, kemudian kita akan mengeksplorasi beberapa konsep 

dasar PJBL, seperti proses desain proyek, dan penilaian. Selanjutnya, 

kita akan membahas beberapa contoh proyek yang dapat digunakan 

di berbagai mata pelajaran.  
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Implementasi Pembelajaran Berbasis HOTS   

Secara umum berpikir ialah salah satu keaktifan seseorang dengan 

sadar terhadap kondisi yang dialami seseorang sehingga mampu 

memberikan solusi permasalahan tersebut.  Dari Proses berpikir 

seseorang mampu menemukan ide yang bertujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan atau solusi. Nugroho, et al., (2021) 

peningkatan kualitas pembelajaran wajib dilakukan oleh guru untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan pendidikan abad 21 

yang menuntut kecakapan global. Pembelajaran abad 21 dunia 

pendidikan diutamakan untuk memberikan pengalaman yang 

bermakna dengan model pembelajaran berbasis HOTS.  

Handayani & Lestari, (2019); Husnawati et al., (2019); & Setyasih 

et al., (2019) HOTS  yakni suatu proses berpikir  level pengetahuan 

yang lebih tinggi, yang telah dikembangkan dengan berbagai konsep 

dan metode pengetahuan.  

Senada dengan pendapat Wahyu et al., (2022);  Zainal, (2013); Ma 

and Zahro, (2020); & Taofik & Juandi, (2022) HOTS  adalah berpikir 

tingkat tinggi yang melatih siswa mampu menganalisis, mengevaluasi 

serta mencipta. Dalam pembelajaran berbasis HOTS  ialah salah cara 

atau inovasi guru dalam pembelajaran sehingga mampu melatih 

kemampuan siswa dalam proses analisis, evaluasi dan mencipta.  Butir 

soal HOTS  sangat diperlukan untuk menilai penugasan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi.  
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Pengertian Contextual Learning   

Pembelajaran kontekstual adalah menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan yang real. Dengan kata lain suatu 

kerangka bagi siswa untuk menghubungkan apa yang telah mereka 

pelajari dengan dunia nyata. Pembelajaran kontekstual adalah filosofi 

pendidikan yang percaya bahwa pembelajaran dapat ditingkatkan dan 

dihubungkan dengan substansi pada konteks kehidupan dan 

pekerjaan yang mungkin akrab dengan siswa. (Trisnawati, 2015).  

Contextual Learning is a method of instruction that enables students to 

apply new knowledge and skills to real-life situations. (Terry Kidd, 

Lonnie R. Morris, 2017). 

Dalam proses pembelajaran Contextual Learning pendidik 

diharapkan dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Sehingga siswa bisa memahaminya dengan mudah 

dan mampu menerapkan di kehidupannya.  

Menurut (Winarti, 2016) Contextual Learning adalah suatu 

Konsep yang disajikan mengaitkan materi pembelajaran yang 

dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan 

dan berhubungan dengan gaya ataupun cara belajar siswa. Dengan 

menggunakan konsep tersebut proses pembelajaran akan 

berlangsung secara alamiah dalam keterlibatan  siswa sehingga dapat 

menyerap ilmunya secara langsung dan pembelajaran juga akan lebih 

dikuasai oleh siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk dapat 

menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata, 

sehingga materi yang dipelajari akan sangat melekat dalam memori 

siswa. 
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Pendahuluan  

Perkembangan 143ecara143ang dan pembelajaran berkembang 

menyesuaikan 143ecara143angan yang ada. Proses pembelajaran 

yang cenderung mengedepankan kemampuan kognitif harus 

diimbangi dengan kemampuan social dan personal. Untuk 

mengimbangi kemampuan kognitif beberapa cara yang dipakai 

diantaranya adalah 143ecara143ang model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

Problem Based Learning menitik beratkan pada permasalahan 

dalam setiap pembelajaran, dimana proses pembelajaran tidak hanya 

belajar pada konsep dan teori yang berhubungan tetapi juga dipacu 

untuk menyelesaikan konflik yang disajikan. Dengan Problem Based 

Learning diharapkan peserta didik mampu untuk menemukan, 

memecahkan, mengambil kesimpulan atau memutuskan masalah 

yang tersaji hingga pada saat berhadapan dengan dunia nyata atau 

permasalahan yang timbul di masyarakat dapat diselesaikannya 

dengan baik. Pada dasarnya proses pembelajaran yang menggunakan 

Problem Based Learning adalah siklus belajar yang di dalamnya 

disuguhkan suasana kegiatan yang terdapat konflik yang otentik dan 

mengesankan kepada peserta didik. Pendapat ini diberikan oleh 

Arends (Wulandari & Surjono, 2013) 

Sebagaimana era belajar saat ini, peserta didik diinginkan 

memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, berinovasi dan kreatif, 

berkolaborasi, berkomunikasi, sehingga  peserta didik dapat memiliki 
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Pendahuluan 
Keberhasilan dan kemajuan suatu negara ditentukan oleh Pendidikan 

yang berlangsung di negara tersebut. Maju dan keterbelakangan 

negara dapat dinilai dari sistem dan kebijakan pendidikan. Oleh sebab 

itu, pendidikan adalah hal yang harus menjadi prioritas dalam negara. 

Untuk meningkatkan mutu pendidikan maka perlu adanya tim yang 

menjalankan fungsinya mengikuti perubahan perubahan atau inovasi 

pendidikan yang ada, khususnya dalam dunia pendidikan agar 

pendidikan berjalan sesuai dengan kebutuhan dalam negara tersebut. 

Inovasi pendidikan dapat membantu pendidik untuk mewujudkan 

proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan menyenangkan, 

kondusif dan kreatif sehingga dapat memotivasi peserta didik agar 

semangat dan giat dalam mengikuti pelajaran. Kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan akan mempengaruhi kemudahan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang tercantum dalam 

undang undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003. 

Home Schooling merupakan inovasi dalam dunia pendidikan yang 

saat ini menjadi daya tarik bagi orangtua yang tidak ingin anaknya 

terdaftar dalam pendidikan formal.  Home Schooling adalah 

memberikan bimbingan khusus pada murid di luar program 

pendidikan luar sekolah pada umumnya dan di lakukan di lingkungan 

rumah. Yang dimaksud dengan belajar di rumah bukan berarti 

pembelajaran tersebut berjalan hanya di lingkungan rumah saja akan 

tetapi anak dapat belajar di setiap saat dan tempat dengan 

menyesuaikan keadaan dan pembelajaran yang akan dipelajari yang 

menyenangkan seperti layaknya mereka berada di lingkungan rumah 

sehingga belajar bukanlah beban bagi anak akan tetapi hal yang 
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3. Tidak update informasi tentang dunia pendidikan yaitu anak tidak 

akan merasakan dan mengetahui perubahan perubahan yang 

diberikan pemerintah dalam pendidikan formal kecuali mencari 

dengan sendirinya sebab Home Schooling memiliki kurikulum 

tersendiri sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai orangtua. 

4. Reuni Sekolah. Anak dengan pendidikan Home Schooling tidak akan 

pernah merasakan reuni sekolah sebab dia hanya belajar secara 

mandiri dengan tujuan dan kurikulum khusus.  

5. Atmosfer sekolah yaitu anak tidak akan merasakan kegiatan 

kegiatan yang dilakukan murid pada umumnya di sekolah formal, 

misal masuk kelas, belajar bersama dalam satu ruangan kelas, 

bermain di halaman sekolah, berada di kantin sekolah, memiliki 

unit kesehatan siswa, organisasi kesiswaan dan lain sebagainya. 

Hal ini tidak akan dirasakan oleh anak yang memilih pendidikan 

Home Schooling.  

6. Anak yang memilih Home Schooling akan kurang dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya sebab anak akan jarang bertemu 

dengan teman sebaya sebagaimana yang dirasakan anak di sekolah 

formal. 

7. Dalam pendidikan Home Schooling tidak ada kompetisi 

sebagaimana pendidikan formal. Daya saing itu tidak ada dalam 

pendidikan Home Schooling sebab kurikulum masing-masing 

pendidikan Home Schooling berbeda dan memiliki tujuan yang 

berbeda. 

8. Kurang memiliki jiwa kepemimpinan sebab kesempatan 

memimpin, khususnya untuk memimpin dalam kelompok sebaya 

melalui organisasi di sekolah tidak mereka dapati. 
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